
PENGADILAN MILITER III-14
D E N P A S A R

P U T U S A N
Nomor: 35-K / PM.III-14 / AD / VIII / 2017

DEMI  KEADILAN  BERDASARKAN  KETUHANAN  YANG  MAHA  ESA

Pengadilan Militer III-14 Denpasar yang bersidang di Denpasar dalam memeriksa dan
mengadili perkara pidana pada tingkat pertama telah menjatuhkan putusan sebagaimana
tercantum di bawah ini dalam perkara Terdakwa :

Nama lengkap : ANTONIUS KRISTIYANTO PATI KEY
Pangkat / NRP : Serma/21960190750677.
Jabatan : Bamin Koramil 1606-02/Tanjung (BP Makodim 1606)
Kesatuan : Kodim 1606/Lobar.
Tempat, tanggal  lahir : Flores, 09 Juni 1977.
Jenis kelamin : Laki-laki.
Kewarganegaraan : Indonesia.
A g a m a : Kristen Katholik.
Tempat tinggal : Asrama TNI-AD Gebang,Kec. Cakranegara, Kota

Mataram NTB.

Terdakwa tidak ditahan.

Pengadilan Militer III-14Denpasar tersebut diatas :

Membaca : Berkas Perkara dari Denpom IX/2 MataramNomor: BP-08/A-
07/IV/2017tanggal 05 April 2017 atas nama Serma Antonius Kristiyanto
Pati Key NRP.21960190750677.

Memperhatikan : 1. Keputusan Danrem 162/Wira Bhakti selaku Papera Nomor:
Kep/25/V/2017 tanggal 31 Mei 2017 tentang Penyerahan Perkara.

2. Surat Dakwaan Oditur Militer pada Oditurat Militer III-14 Denpasar
Nomor: Sdak/34/VII/2017 tanggal 24 Juli 2017.

3. Penetapan Kadilmil III-14Denpasar Nomor: TAPKIM/36/PM.III-
14/AD/VIII/2017 tanggal 02 Agustus 2017 tentang Penunjukan Hakim.

4. Penetapan Hakim Ketua Nomor: TAPSID/36/PM.III-14/AD/VIII/2017
tanggal 03 Agustus 2017 tentang Hari Sidang.

5. Surat Kaotmil III-14 Denpasar tentang panggilan untuk menghadap
sidang kepada Terdakwa dan para Saksi.

6. Surat-surat lain yang berhubungan dengan perkara ini.

Mendengar : 1. Pembacaan Surat Dakwaan Oditur Militer pada Oditurat Militer III-
14Denpasar Nomor: Sdak/34/VII/2017 tanggal 24 Juli 2017didepan
sidang yang dijadikan dasar pemeriksaan perkara ini.

2. Hal-hal yang diterangkan oleh Terdakwa di persidangan, serta
keterangan para Saksi dibawah sumpah.

Memperhatikan : 1. Tuntutan (Requisitoir) Oditur Militer tanggal 19 September 2017,
yang pada pokoknya Oditur Militer berpendapat bahwa :
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a. Terdakwa terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah telah
melakukan tindak pidana: �Pengerusakan�, sebagaimana diatur dan
diancam dengan pidana dalam pasal 406 ayat (1) KUHP.

b. Oleh karenanya Oditur Militer mohon agar Terdakwa dijatuhi
hukuman berupa: Pidana penjara selama 5 (lima) bulan.

c. Mohon pula agar barang-barang bukti berupa barang-barang  :
1) Pecahan 1 (satu) buah botol bir bintang;
2) Pecahan 1 (satu) buah kaca cermin;
Dirampas untuk dimusnahkan.
3) 1 (satu) buah bingkai cermin yang terbuat dari kayu,

Dikembalikan kepada Sdr. I Gusti Putu Ekadana, S.H. selaku Pemilik.

d. Membebankan Terdakwa untuk membayar biaya perkara sebesar
Rp.10.000,-(sepuluh ribu rupiah).

2. Pledoi atau Nota Pembelaan Penasehat Hukum Terdakwa yang
pada pokoknya menyatakan bahwa Terdakwa tidak terbukti secara sah
dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana yang didakwakan
Oditur Militer, sehingga Penasehat Hukum berpendapat bahwa
Terdakwa harus dibebaskan dari segala tuntutan.

3. Replik Oditur Militer yang pada pokoknya menyatakan bahwa Oditur
Militer tetap pada Tuntutannya.

4. Duplik Penasehat Hukum Terdakwa yang pada pokoknya
menyatakan bahwa Penasehat Hukum tetap pada pembelaannya.

5. Permohonan Terdakwa yang menyatakan bahwa Terdakwa merasa
bersalah, menyesal, dan berjanji tidak akan mengulangi lagi
perbuatannya.  Oleh karena itu Terdakwa memohon hukuman yang
seringan-ringannya.

Menimbang : Bahwa di persidangan Terdakwa didampingi oleh Tim Penasehat
Hukum dari Kumdam IX/Udayana atas nama: 1. Letkol Chk Edy
Purwanto, S.H., M.H. NRP.11940009701169; 2. Kapten Chk Dodi
Herdiana, S.H. NRP.21950150330376; 3. Lettu Chk Sri Hartata, S.H.
NRP.21990155910378; 4. PNS Ni Wayan Sariati, S.H.
NIP.196311051996032001, berdasarkan Surat Perintah Kakumdam
IX/Udayana Nomor: Sprin/165/VI/2017 tanggal 30 Juni 2017 dan Surat
Kuasa Khusus dari Terdakwa kepada Tim Penasehat Hukum tanggal 21
Agustus 2017.

Menimbang : Bahwa menurut Surat Dakwaan tersebut di atas, Terdakwa pada
pokoknya didakwa sebagai berikut :

Bahwa Terdakwa pada waktu-waktu dan di tempat-tempat
sebagaimana tersebut di bawah ini, yaitu tanggal tujuh belas bulan
Pebruari tahun 2000 tujuh belas, atau setidak tidaknya dalam bulan
Pebruari tahun 2000 tujuhbelas, di Hotel dan Restoran Sayung di jalan
Bung Karno No. 31 Kota Mataram NTB, atau setidak-tidaknya di tempat-
tempat lain yang termasuk wilayah hukum Pengadilan Militer III-
14Denpasar, telah melakukan tindak pidana:

"Barangsiapa dengan sengaja dan melawan hukum menghancurkan,
merusakkan, membikin tak dapat dipakai atau menghilangkan barang
sesuatu yang seluruhnya atau sebagian adalah kepunyaan orang lain".
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Perbuatan tersebut dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut :

1. Bahwa Terdakwa masuk menjadi Prajurit TNI AD pada tahun 1995
melalui pendidikan Secaba PK di Pusdik Pom TNI AD Cimahi
Bandungselama 6 (enam) bulan setelah lulus dilantik dengan pangkat
Sersan Dua, selanjutnya mengikuti kecabangan Polisi MIliter, kemudian
berdinas di Pomdam I Bukit Barisan dan setelah beberapa kali mutasi
jabatan hingga terjadinya perkara ini sebagai Bamin Koramil 1606-
02/Tanjung Kodim 1606/Lobar dengan Pangkat Serma NRP
21960190750677.

2. Bahwa pada hari Jumat tanggal 17 Pebruari 2017 sekira pukul
20.00 Wita Terdakwa ditelpon oleh Sdr. Jumarsi alias Linting (Saksi-5)
dengan maksud diajak minum bir sambil karaoke di Sayung Hotel dan
Restoran di jalan Bung Karno No. 31 Kota Mataram bersama dengan
Sdr. Jigo dan Sdr. Celek. Setelah tiba di Sayung Hotel dan Restauran
sekira pk. 22.00 Wita, Saksi 5 langsung memesan 4 (empat) botol bir
bintang , 2 (dua) bungkus rokok surya 12, 1 (satu) bungkus  rokok class
mild dan 1 (satu) bungkus kacang. Setelah 4 (empat) botol bir bintang
tersebut habis diminum, selanjutnya Terdakwa memesan lagi 6 (enam)
botol bir bintang dan diminum bersama-sama hingga habis.

3. Bahwa selanjutnya sekira pukul 23.30 Wita Sdr. Yuliana (Saksi-2)
menyerahkan 2 (dua) lembar nota pembayaran sejumlah Rp. 375.000,-
(Tiga ratus tujuh puluh lima ribu rupiah) dan Rp. 270.000,- (Dua ratus
tujuh puluh ribu rupiah) sehingga total pembayaran sejumlah Rp.
645.000,- (Enam ratus empat puluh lima ribu rupiah) kepada Saksi-5.
Saksi-5 yang saat itu tidak memiliki uang hanya diam saja, sehingga
Terdakwa menjadi emosi dengan mengatakan �Kamu ngajak saya
minum kok kamu ga ada uang, bikin malu saya saja sini saya yang
bayar�. Selanjutnya Terdakwa yang sedang emosi mengambil satu buah
botol Bir Bintang yang sudah kosong dan membanting bootol tersebut
ke lantai hingga pecah.

4. Bahwa kemudian Terdakwa membayar tagihan sebesar Rp.
645.000,- (Enam ratus empat puluh lima ribu rupiah) di kasir. Setelah
itu Terdakwa dan Saksi-5 keluar dari ruangan Karaoke Hotel Sayung
tetapi pada saat Terdakwa berjalan melewati cermin kaca yang
menempel di dinding Hotel Sayung Terdakwa yang masih dalam
keadaan emosi menyikut kaca cermin yang menempel di dinding
tersebut dengan menggunakan siku tangan kiri Terdakwa hingga kaca
cermin tersebut pecah dan jatuh berantakan di atas lantai. Kaca cermin
dan botol bir yang telah dipecahkan atau dirusak oleh Terdakwa tidak
dapat dipergunakan lagi merupakan milik Hotel dan Restoran Sayung.

5. Bahwa pada hari Sabtu tanggal 18 Pebruari 2017 sekira pukul 09.00
Wita, Saksi-2 dan Sdr. Sukran (Saksi-3) melaporkan kejadian
pengrusakan pada tanggal 17 Pebruari 2017 di Sayung Hotel dan
Restoran yang dilakukan oleh Terdakwa kepada Sdr. Haerol Masriadi
(Saksi-1) Manajer Sayung Hotel dan Restoran. Selanjutnya keesokan
harinya pada tanggal 19 Pebruari 2017 Saksi-1 melaporkan kepada
Sdr.I Gusti Putu Ekadana, S.H. (Saksi-4) selaku pemilik Sayung Hotel
dan Restoran.

6. Bahwa pada hari Senin tanggal 20 Pebruari 2017 Terdakwa datang
ke Sayung Hotel dan Restoran dengan maksud mengganti kaca cermin
yang pecah dengan menyerahkan uang sebesar Rp. 100.000,-
(Seratus ribu rupiah) yang diterima oleh Saksi-3 kasir saying Hotel dan
Restoran. Selanjutnya Terdakwa menemui Saksi-4 untuk meminta maaf
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atas pengrusakan yang terjadi pada tanggal 17 Pebruari 2017, namun
tidak pernah dibuat kesepakatan damai.

7. Bahwa selain pernbuatan pengrusakan yang Terdakwa lakukan,
Terdakwa sering membuat keonaran dan keresahan di Hotek tersebut
yaitu sekira Tahun 2008 Terdakwa pernah melakukan penusukan
terhadap Saksi-4 di Hotel dan Restoran Sayung dan diproses secara
hokum di Pengadilan Militer III-14 Denpasar dengan dijatuhi pidana
penjara selama 6 (Enam) bulan serta Terdakwa jalani di Masmil
Surabaya. Selanjutnya sekira Tahun 2010 Terdakwa juga melakukan
pengrusakan kursi kayu milik Sayung Hotel dan Restoran, namun tidak
dilaporkan.

8. Bahwa atas tindakan pengrusakan yang dilakukan oleh Terdakwa di
Sayung Hotel dan Restoran, Saksi-1 selaku Manajer Sayung Hotel dan
Restoran melaporkan Terdakwa ke Denpom IX/2 Mataram sesuai
dengan Laporan Polisi Nomor LP-05/A-05/II/2017/Idik tanggal 28
Pebruari 2017 agar diproses sesuai dengan ketentuan hukum yang
berlaku.

Berpendapat bahwa perbuatan Terdakwa tersebut telah cukup
memenuhi unsur-unsur tindak pidana sebagaimana diatur dan diancam
dengan pidana yang tercantum dalam Pasal 406 ayat (1) KUHP.

Menimbang : Bahwa terhadap Dakwaan Oditur Militer tersebut di atas, Terdakwa
menyatakan mengerti, namun Terdakwa menyangkal sebagian uraian
dakwaan Oditur Militer yang didakwakan kepadanya.  Adapun hal yang
disangkal oleh Terdakwa adalah bahwa pada waktu itu Terdakwa tidak
sengaja menyikut kaca cermin yang ditempelkan di dinding dekat meja
kasir, melainkan kaca cermin tersebut pecah karena tersenggol tangan
Terdakwa yang mau jatuh karena ditarik oleh Sdr. Jumarsi alias Linting.

Menimbang : Bahwa walaupun Terdakwa menyangkal sebagian uraian dakwaan
Oditur Militer, namun terhadap Dakwaan Oditur Militer tersebut di atas,
Terdakwa tidak mengajukan keberatan (Eksepsi), dan Terdakwa
menghendaki agar persidangan dilanjutkan.

Menimbang : Bahwa para Saksi yang dihadapkan dipersidangan menerangkan
dibawah sumpah sebagai berikut :

Saksi� I : Namalengkap: HAEROL MASRIADI; Pekerjaan: Manajer Cafe Sayung;
Tempat,tanggal lahir:Mataram, 25 Desember 1982; Jenis kelamin: Laki-
laki; Kewarganegaraan: Indonesia; Agama: Islam; Tempat tinggal: Jl.
Melawai II No.09 Gebang Baru, Kel. Pagesangan Timur, Kota Mataram,
NTB.

Pada pokoknya menerangkan sebagai  berikut :

1. Bahwa Saksi mulai kenal dengan Terdakwa padasekira tahun
2003/2004, karena Terdakwa sering berkunjung ke Caf� Sayung tempat
Saksi bekerja, dan Saksi tidak ada hubungan keluarga dengan
Terdakwa.

2. Bahwa Saksi mulai bekerja di Caf� Sayung pada tahun 2003 hingga
sekarang.  Setelah Saksi bekerja di Caf� Sayung, pada tahun 2003 -
2004 Saksi melihat Terdakwa sering datang berkunjung ke Caf� Sayung
untuk minum bir dan berkaraoke bersama kawan-kawannya, dan setiap
berkunjung ke Caf� Sayung, Terdakwa sering berteriak-teriak dan
membuat gaduh, sehingga mengganggu pengunjung lainnya.
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3. Bahwa pada tahun 2008 Terdakwa pernah membuat kegaduhan,
kemudian berkelahi dengan Sdr. I Gusti Putu Ekadana selaku Pemilik
Caf�, hingga Sdr.I Gusti Putu Ekadana ditusuk dengan pecahan botol
oleh Terdakwa, hingga kemudian Terdakwa disidangkan di Pengadilan
Militer Denpasar.

4. Bahwa kemudian pada tahun 2010 Terdakwa juga membuat gaduh
lagi dengan merusak kursi di Caf� Sayung, namun masalah tersebut
diselesaikan secara damai, dan Terdakwa mengganti kursi yang rusak
tersebut dengan uang sebesar Rp.350.000,-(tiga ratus lima puluh ribu
rupiah).

5. Bahwa walaupun Terdakwa sering membuat gaduh, namun
Terdakwa selalu membayar minuman yang Terdakwa beli, dan
Terdakwa juga tidak pernah meminta uang ke Caf�.

6. Bahwa sepengetahuan Saksi, Terdakwa orangnya pemarah,
sehingga Saksi maupun karyawan Caf� takut dan tidak berani menegor
Terdakwa.

7. Bahwa pada hari Sabtu pagi tanggal 18 Februari 2017 sekira pukul
09.00 Wita, ketika Saksi masih berada di rumah Saksi, Saksi mendapat
informasi dari Sdri. Yuli dan Sdr. Sukron, bahwa pada hari Jum�at
malam tanggal 17 Feruari 2017 sekira pukul 24.00 Wita, ketika Sdri.Yuli
dan Sdr. Sukran sedang bertugas melayani para pengunjung Caf�
Sayung, Terdakwa marah-marah pada kawannya dan kemudian
Terdakwa melakukan pengerusakan barang milik Caf� Sayung.

8. Bahwa atas informasi tersebut, Saksi lalu bergegas menuju ke Caf�
Sayung.  Setelah sampai di Caf� Sayung Saksi melihat barang -barang
di Caf� Sayung yang dirusak oleh Terdakwa, yaitu berupa kaca cermin
pecah dan ada pecahan botol bir yang masih berserakan di lantai
Caf�.Menurut penjelasan Sdri. Yuli, botol bir pecah karena dilempar
oleh Terdakwa, dan kaca cermin pecah karena disikut oleh Terdakwa,
dan selanjutnya Saksi mengumpulkan pecahan botol bir dan kaca
cermin tersebut ke dalam suatu tempat.

9. Bahwa kemudian pada hari Senin tanggal 20 Pebruari 2017 Saksi
melaporkan kejadian pengerusakan tersebut kepada Sdr.I Gusti Putu
Ekadana selaku pemilik Caf� Sayung , lalu Sdr. I Gusti Putu Ekadana
datang ke Caf� Sayung untuk melihat keru skan yang terjadi di Caf�
Sayung.Pada waktu Sdr. I Gusti Putu Ekadana dating ke Caf� Sayung
tersebut, Saksi melihat Terdakwa juga datang ke Caf� Sayung, lalu
Saksi melihat Terdakwa berbincang-bincang dengan Sdr. I Gusti Putu
Ekadana, namun pada waktu itu tidak ada penyelesaian secara
kekeluargaan.

10. Bahwa kemudian atas perintah Sdr. I Gusti Putu Ekadana, pada
tanggal 28 Februari 2017 Saksi melaporkan kejadian pengerusakan
barang-barang milik Caf� Sayung yang dilakukan oleh Terdakwa
tersebut ke Denpom IX/2 Mataram.

11. Bahwa akibat perbuatan pengerusakan yang dilakukan oleh
Terdakwa di Hotel dan Restoran (Caf�) Sayung tersebut, kaca cermin
pecah, botol bir pecah, dan pengunjung pada pergi.

12. Bahwa Saksi tidak mengetahui apa motivasi Terdakwa melakukan
pengerusakan ataupun membuat gaduh di Caf� Sayung.
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Atas keterangan Saksi-I tersebut di atas, Terdakwa membenarkan
seluruhnya.

Saksi � II : Namalengkap: YULIANA; Pekerjaan: Swasta (Waitress Caf� Sayung) ;
Tempat,tanggal lahir:Lombok Barat, 10 Juli 1985; Jenis kelamin:
Perempuan; Kewarganegaraan: Indonesia; Agama: Islam; Tempat
tinggal: Jl. Candi Pawon No.17 Desa Getap Barat, Kelurahan Cakra
Selatan, Kota Mataram, NTB.

Pada pokoknya menerangkan sebagai  berikut :

1. Bahwa Saksi kenal dengan Terdakwa sejak tahun 2004 di Hotel dan
Restoran (Caf�) Sayung, karena Terdakwa sering berkunjung ke Caf�
Sayung untuk minum bir dan menyanyi, sedangkan Saksi sebagai
karyawan (waitrees) di Caf� Sayung, dan Saksi tidak ada hubungan
keluarga dengan Terdakwa.

2. Bahwa Saksi bekerja sebagai Waitress di Caf� Sayung sejak sekira
tahun 2004 dengan tugas melayani pengunjung Caf� Sayung yang ingin
minum bir maupun yang ingin memesan lagu-lagu untuk berkaraoke.
Jumlah karyawan di Caf� Sayung sekira 6 (enam) orang, yang terdiri
dari dua orang Satpam dan empat orang pelayan Caf�. Pada waktu
kejadian yang menjadi perkara ini, saat itu yang ada di Caf� melayani
pengunjung ada dua orang, yatu Saksi dan Sdr. Sukran.Sedangkan Sdr.
Haerol Masriadi tidak ada di Caf�.

3. Bahwa selama Saksi bekerja di Caf� Sayung sejak tahun 2004,
Saksi sering melihat Terdakwa berkunjung ke Caf� Sayung untuk
minum bir dan berkaraoke, dan sepengetahuan Saksi, Terdakwa
orangnya pemarah dan sering membuat kegaduhan di Caf� Sayung,
yaitu antara lain Terdakwa suka berteriak-teriak, melempar botol,
ataupun memecahkan gelas jika kemauannya tidak segera dituruti. Jika
memesan lagu untuk berkaraoke Terdakwa tidak mau mengantri atau
menunggu giliran, melainkan jika Terdakwa ingin bernyanyi, Terdakwa
langsung saja mengambil alih mikrofon untuk bernyanyi karaoke.
Perbuatan Terdakwa tersebut sering menimbulkan kegaduhan diantara
pengunjung Caf�, yang akibatnya pengunjung Caf� menjadi
meninggalkan Caf�.

4. Bahwa aturan yang berlaku di Caf� Sayung, untuk bernyanyi
karaoke harus menunggu giliran sesuai urutan nomor meja, akan tetapi
Terdakwa sering tidak mau mengikuti aturan main tersebut.  Kadang-
kadang setelah Terdakwa bernyanyi, baru berselang dua meja
Terdakwa sudah mau bernyanyi lagi, sehingga pengunjung yang lain
protes lalu terjadi kegaduhan.

5. Bahwa pada hari Jumat tanggal 17 Pebruari 2017 sekira pukul
22.00 Wita, Saksi melihat Terdakwa datang ke Cafe Sayung, di Jl. Bung
Karno No. 31 Mataram bersama dengan 3 (tiga) orang temannya, yaitu:
dua laki-laki dan satu orang perempuan yang semuanya tidak Saksi
kenal, lalu kemudian mereka duduk di meja No.8.  Kemudian Saksi
selaku Pelayan Caf� langsung mendekati meja Terdakwa dan kawan-
kawannya sambil bertanya: �Mau minum apa Bang�, yang dijawab oleh
Terdakwa: �Tanya saja teman saya mbak� , yang kemudian dijawab oleh
teman Terdakwa: �Bir empat botol, rokok �Surya 12� dua bungkus, �Klas
Milk� satu bungkus, dan kacang kulit satu bungkus mbak�, dan
selanjutnya Saksi mengantarkan pesanan Terdakwa dan kawan-
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kawannya tersebut ke meja nomor 8 tempat duduk Terdakwa dan
kawan-kawannya.

6. Bahwa kemudian Terdakwa dan kawan-kawannya sambil minum bir
memesan sebuah lagu untuk berkaraoke.  Namun setelah Saksi
memutarkan lagu yang dipesan Terdakwa, Terdakwa langsung
berteriak-teriak �Kenapa sound systemnya jelek sekali� .  Melihat sikap
Terdakwa tersebut Saksi merasa tidak enak dengan pengunjung Caf�
yang lain, yang pada malam itu cukup ramai, yang merasa terganggu
dengan sikap Terdakwa tersebut.

7. Bahwa kemudian pada sekira pukul 23.30 Wita salah seorang
teman Terdakwa yang panggilannya Aris mendekati Saksi danmeminta
bill atau rincian harga barang yang mereka beli, lalu Saksi memberikan
bill yang nominalnya sebesar Rp.375.000,-(tiga ratus tujuh puluh lima
ribu rupiah).  Namun setelah bill diberikan, Sdr. Aris tidak langsung
membayar, tetapi Sdr. Aris mengatakan kepada Terdakwa bahwa birnya
sudah dia bayar. Kemudian Terdakwa memesan lagi Bir Bintang
sebanyak 6 (enam) bootol yang langsung Saksi antarkan ke meja
Terdakwa dan kawan-kawannya.

8. Bahwa setelah minuman birnya habis, pada sekira pukul 23.50 Wita
Terdakwa dan kawan-kawannya bermaksud mau pulang.  Oleh karena
minuman yang dipesan belum dibayar, maka Saksi lalu mengatakan
kepada Terdakwa bahwa minumannya belum dibayar.  Oleh karena
minuman yang dipesan oleh kawan-kawan Terdakwa tersebut ternyata
belum dibayar, Terdakwa menjadai marah pada kawan-kawan
Terdakwa,kemudian sambil berdiri Terdakwa membanting satu botol bir
yang sudah kosong ke lantai Caf�, lalu Terdakwa berjalan menuju ke
tempat Saksi meminta bill 6 botol bir bintang yang dipesan Terdakwa
sendiriseharga Rp.270.000,-(dua ratus tujuh puluh ribu rupiah).
Kemudian oleh karena teman-teman Terdakwa tidak ada yang
membawa uang, maka sambil marah-marah pada Sdr. Aris,Terdakwa
lalu membayar seluruh barang yang dipesan Terdakwa dan kawan-
kawannya dengan harga seluruhnya sebesar Rp.645.000,-(enam ratus
empat puluh lima ribu rupiah).

9. Bahwa kemudian Terdakwa memanggil Sdr. Aris ke lorong di
samping/belakang ruangan kasir tempat Saksi berdiri, lalu Saksi
mendengan salah seorang kawan Terdakwa mengajak Terdakwa
pulang, karena tidak enak ada provost Polda NTB yang duduk di salah
satu meja memperhatikan Terdakwa dan kawan-kawan, namun
Terdakwa malah mengatakan antara lain: �Saya tidak takut sama
Provost Polda�, lalu Terdakwa sambil berjalan langsung menyikut
dengan tangan kirinya kaca cermin yang tergantung di dinding lorong
samping ruangan kasir hingga kaca cermin tersebut menjadi pecah
berserakan di lantai, dan selanjutnya Terdakwa dan kawan-kawannya
langsung pergi meninggalkan Caf� Sayun g.

10. Bahwa atas perbuatan Terdakwa tersebut pihak Caf� Sayung
mengalami kerugian berupa satu botol bir kosong pecah, satu kaca
cermin yang tergantung di dinding Korong samping ruang kasir pecah,
dan Caf� Sayung citranya kurang aman dan sering ribut, sehingga
pengunjung Caf� pada pergi meninggalkan Caf�.

11. Bahwa botol bir yang sudah dibeli oleh pengunjung adalah milik
Caf�, karena yang dibeli oleh pengunjung adalah airnya.
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12. Bahwa walaupun Terdakwa sering membuat kegaduhan, namun
Terdakwa selalu membayar barang ataupun bir yang ia beli, dan
Terdakwa tidak pernah meminta uang pada Caf� tersebut.

13. Bahwa beberapa tahun sebelumnya, yaitu pada tahun 2008
Terdakwa pernah memvbuat kegaduhan dan kemudian berkelahi
dengan Sdr. I Gusti Putu Ekadana pemilik Hotel dan Restoran Sayung
tempat Saksi bekerja, hingga Sdr. Putu Ekadana terluka dan Terdakwa
disidangkan di Pengadilan Militer Denpasar, dan Terdakwa sempat
menjalani hukuman penjara.

Atas keterangan Saksi-II tersebut di atas, Terdakwa menyangkal
sebagian, yaitu:

- Terdakwa tidak sengaja menyikut kaca cermin, akan tetapi pada
waktu itu Terdakwa bermaksud mendorong Sdr. Jumarsi alias Linting.
Namun oleh karena Sdr. Linting memegangi tangan Terdakwa,
Terdakwa ikut tertarik Sdr. Linting yang mau jatuh hingga tangan
Terdakwa menyenggol kaca cermin yang tergantung di dinding lorong
tempat Terdakwa mendorong Sdr. Linting.
- Pada waktu itu pengunjung yang lain tidak ada yang memperhatikan
ketika Terdakwa memecahkan botol bir maupun kaca cermin, dan juga
tidak ada yang meninggalkan Caf� akibat perbuatan Terdakwa tersebut,
mungkin karena mereka sedang asyik menyanyi ataupun
mendengarkan lagu-lagu yang suaranya keras.

Atas sangkalan Terdakwa tersebut di atas, Saksi tetap pada
keterangannya.

Saksi- III : Nama lengkap: SUKRAN; Pekerjaan: Swasta (Kasir Caf� Sayung) ;
Tempat, tanggal lahir: Terong Tawah Timur, Lombok Barat, 04 Februari
1990; Jenis kelamin:Laki-laki; Kewarganegaraan: Indonesia; Agama:
Islam; Tempat tinggal: Dusun Terong Tawah Timur, Desa Terong
Tawah, Kec. Labuapi, Kab. Lombok Barat, NTB.

Pada pokoknya menerangkan sebagai  berikut :

1. Bahwa Saksi kenal dengan Terdakwa sejak tahun 2014, yaitu
ketika Saksi mulai bekerja sebagai Kasir di  Caf� Sayung milik Sdr. I
Gusti Putu Ekadana, dan Saksi tidak ada hubungan keluarga.

2. Bahwa sebelum kejadian yang menjadi perkara ini, Saksi tidak
pernah melihat Terdakwa membuat kegaduhan di Caf� Sayung tempat
Saksi bekerja.  Namun menurut cerita karyawan Hotel dan Restoran
/Caf� Sayung yang sudah lama, katanya dulu Terdakwa sering
membuat keributan di Caf� Sayung ,hingga katanya Terdakwa pernah
dipenjara karena berkelahi dengan Sdr. I Gusti Putu Ekadana selaku
pemilik Caf� hingga Sdr. Ekadana tertusuk pecahan botol bir di Caf�
Sayung miliknya tersebut.

3. Bahwa pada hari Jum�at tanggal 17 Februari 2017 sekira pukul
24.00 Wita ketika Saksi berada di dalam ruangan Kasir Caf� Sayun g,
Saksi mendengar suara benda kaca pecah, lalu Saksi keluar dari
ruangan Kasir menuju ke tempat asal suara di lorong samping ruangan
Kasir, lalu Saksi melihat kaca cermin yang menempel di dinding lorong
samping ruangan Kasir sudah dalam keadaan pecah berserakan di
lantai lorong dan juga ada pecahan botol bir di sekitar tempat tersebut,
sehingga Saksi lalu membersihkan pecahan kaca dan botol bir yang
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berserak di lantai Caf� tersebut dengan memasukkannya ke dalam
kantong kresek.

4. Bahwa menurut penjelasan Sdri. Yuliana yang melihat kejadian
tersebut, katanya yang memecahkan botol bir dan kaca cermin tersebut
adalah Terdakwa.Namun Saksi tidak tahu bagaimana caranya
Terdakwa memecahkan barang-barang milik Caf� tersebut. Atas
kejadian tersebut Saksi tidak melaporkan kepada Sdr.I Gusti Putu
Ekadana selaku Pemilik Caf�.

5. Bahwa pada hari Senin tanggal 20 Februari 2017, Saksi disuruh
oleh Manajer Sayung Hotel dan Restaurant atas nama Sdr. Haerol
Marsidi untuk menanyakan kepada tukang kaca berapa biaya
penggantian kaca sesuai ukuran bingkai kaca yang dipecahkan oleh
Terdakwa.  Setelah Saksi tanyakan kepada tukang kaca, ternyata beaya
perbaikannya adalah sebesar Rp.100.000,-(seratus ribu rupiah), lalu
Saksi melaporkan besarnya beya perbaikan kaca tersebut kepada Sdr.
Haerol Marsidi.

6. Bahwa kemudian pada sekira pukul 14.00 Wita Saksi melihat
Terdakwa datang ke Caf� Sayung, dan kemudian Terdakwa
menyerahkan uang sebesar Rp.100.000,-(seratus ribu rupiah) kepada
Saksi, dan selanjutnya Saksi menyerahkan uang sebesar Rp.100.000,-
(seratus ribu rupiah) tersebut kepada Sdr. Haerol Marsidi, lalu Sdr.
Marsidi mengatakan kepada Saksi: �Simpan saja dulu uang itu atau
berikan ke kantor�.  Oleh karena pada waktu itu kantor sudah tutup,
maka uang tersebut lalu Saksi simpan.

7. Bahwa sepengetahuan Saksi, Sdr. I Gusti Putu Ekadana selaku
pemilik  Caf� merasa sangat keberatan dengan perilaku Terdakwa yang
telah berulangkali melakukan perusakan dan keributan di Caf� tempat
usaha Sdr. Ekadana.

Atas keterangan Saksi-III tersebut di atas, Terdakwa
membenarkan seluruhnya.

Saksi- IV : Nama lengkap: I GUSTI PUTU EKADANA; Pekerjaan: Pengacara /
Pemilik Hotel dan Restaurant (Caf�) Sayung ; Tempat, tanggal lahir:
Mataram, Lombok Barat, 23 September 1958; Jenis kelamin:Laki-laki;
Kewarganegaraan: Indonesia; Agama: Hindu; Tempat tinggal: Jl.
Anggrek No.10 Mataram, Lombok Barat, NTB.

Pada pokoknya menerangkan sebagai  berikut :

1. Bahwa Saksi mulai kenal dengan Terdakwa pada Tahun 2008 di
Hotel dan Restaurant (Caf�) Sayung milik Saksi dalam hubungan antara
Pemilik dan pengunjung Caf�, dan Saksi tidak ada hubungan keluarga
dengan Terdakwa.

2. Bahwa pada sekira tahun 1993 Saksi membangun dan membuka
usaha Hotel dan Restaurant (Caf�) Sayung d i Jl. Bung Karno Nomor 31
Kota Mataram, NTB.  Hotel tersebut terdiri dari 8 kamar dan satu ruang
Restaurant ukuran 12 x 12 m yang lebih dikenal dengan sebutan Caf�
Sayung.  Di Caf� Sayung tersebut dijual minuman bir dan makanan
kecil serta disediakan karaoke.

3. Bahwa untuk mengamankan Cafe Sayung tersebut Saksi
mempekerjakan dua orang Satpam dan beberapa karyawan lain yang
tugasnya melayani pengunjung Caf�.  Untuk pengamanan Caf�, Saksi
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juga bekerja sama dengan Polsek Mataram yang lokasinya di depan
atau di seberang jalan Caf� Sayung yang ikut memantau keamanan
Caf� Sayung.

4. Bahwa sesuai informasi dari karyawan Saksi, sejak tahun 2004 s/d
2005 Terdakwa sering berkunjung ke Caf� Sayung untuk minum bir dan
berkaraoke, dan kalau Terdakwa berkunjung ke Caf� Sayung,
Terdakwa sering membuat keributan.  Atas sikap Terdakwa tersebut
Saksi pernah melaporkan ke Polsek Mataram, namun tidak ada
tanggapan dari Polsek Mataram dengan alasan Terdakwa adalah
anggota TNI.

5. Bahwa pada tahun 2008, oleh karena Terdakwa membuat
keributan dengan pengunjung yang lain di Caf� Sayung, Saksi
menantang Terdakwa untuk berkelahi satu lawan satu.  Namun pada
waktu Saksi berkelahi dengan Terdakwa satu lawan satu, ternyata ada
teman Terdakwa yang memukul kepala Saksi dari belakang hingga
Saksi terjatuh ke lantai, dan dalam keadaan Saksi tak berdaya karena
terjatuh tersebut, Terdakwa masih tega menusuk Saksi menggunakan
botol bir yang dipecah hingga Saksi harus dirawat di Rumah Sakit
selama beberapa hari, dan kemudian berlanjut Saksi berobat hingga ke
Singapura, karena ada syaraf yang terganggu yang jika tidak diobati
dapat mengakibatkan lumpuh.  Akibat perbuatan Terdakwa tersebut,
Terdakwa diproses hukum, lalu Terdakwa disidangkan di Dilmil III-14
Denpasar, dan selanjutnya Terdakwa dijatuhi hukuman pidana penjara
selama 6 bulan.

6. Bahwa setelah Terdakwa keluar dari penjara, pada tahun 2010
Terdakwa membuat kegaduhan lagi hingga Terdakwa merusak dua
buah kursi yang ada di Caf� Sayung.  Atas perbuatan Terdakwa
tersebut, kesatuan Terdakwa dan Terdakwa meminta maaf,kemudian
permasalahan tersebut diselesaikan secara damai dan Terdakwa
mengganti dua buah kursi milik Caf� Sayung yang telah dirusak
Terdakwa.

7. Bahwa pada hari Minggu tanggal 19 Februari 2017, Saksi
mendapat laporan dari Manajer Caf� Sayung atas nama Sdr. Haerol
Masriyadi yang melaporkan bahwa pada tanggal 17 Februari 2017
sekira pukul 24.00 Wita Terdakwa telah melakukan lagi perusakan di
Hotel dan Restorant (Caf�) Say ung milik Saksi.

8. Bahwa atas laporan Sdr. Haerol tersebut, pada hari Senin tanggal
20 Februari 2017 Saksi dating ke Hotel dan Restorant Sayung milik
Saksi untuk melihat barang-barang apa saja yang telah dirusak oleh
Terdakwa.  Setelah sampai di Hotel dan Restorant (Caf�) Sayung, Saksi
melihat barang-barang yang telah dirusak oleh Terdakwa adalah berupa
1 (satu) buah botol bir merk Bintang dan 1 (satu) buah kaca cermin
telah dipecahkan oleh Terdakwa.

9. Bahwa sesuai keterangan karyawan Saksi di Caf� Sayung, yang
menyebabkan Terdakwa melakukan pengerusakan dengan
memecahkan satu botol bir kosong dan satu kaca cermin yang
menempel di dinding Caf� adalah karena Terdakwa marah pada
temannya yang berjanji mentraktir minum Terdakwa dan kawan-kawan
di Caf� Sayung, tetapi ternyata temannya tersebut tidak membawa
uang, sehingga Terdakwa malu, lalu Terdakwa yang membayar
minuman yang diminum oleh teman-teman Terdakwa tersebut.
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10. Bahwa ketika Saksi datang ke Caf� Sayung pada tanggal 20
Februari 2017 tersebut, Terdakwa dating menemui Saksi di Caf�
Sayung untuk meminta maaf kepada Saksi atas perbuatannya tersebut
dan Terdakwa berjanji kepada Saksi bahwa Terdakwa tidak akan
mengulangi lagi perbuatannya.  Namun oleh karena Terdakwa telah
berulangkali berbuat keonaran, melakukan pengerusakan, dan
membuat resah tamu yang datang di  Caf� Sayung milik Saksi, maka
Saksi mengatakan akan tetap meneruskan permasalahan ini ke jalur
hukum.

11. Bahwa menurut Saksi, Terdakwa selaku prajurit TNI bersikap
terlalu arogan dan merusak citra TNI di mata masyarakat.  Walaupun
begitu kesatuan Terdakwa selalu berusaha melindungi Terdakwa
dengan meminta kepada Saksi agar permasalahan ini tidak dibawa ke
pengadilan, namun Saksi berkeras tetap membawa permasalahan ini ke
pengadilan.

12. Bahwa menurut Saksi, sebenarnya kerugian materi yang timbul
akibat perbuatan Terdakwa tersebut tidak seberapa, namun dampak
perbuatan Terdakwa yang sering membuat kegaduahn di Caf� Sayung
milik Saksi tersebut sangat besar, karena Hotel dan Restaurant (Caf�)
Sayung terkesan tidak aman dan gaduh terus, sehingga pengunjung
akan berpindah ke tempat lain.

13. Bahwa Saksi tidak tahu apa maksud Terdakwa sering membuat
kegaduhan di tempat usaha Saksi, karena Terdakwa tidak pernah
berbicara kepada Saksi apa sebenarnya yang diinginkan Terdakwa.
Sepengetahuan Saksi, Terdakwa orangnya pemarah dan
temperamental.

Atas keterangan Saksi-IV tersebut di atas, Terdakwa
membenarkan seluruhnya.

Saksi-V : Nama lengkap: JUMARSI alias LINTING; Pekerjaan: PNS Dinas PU
Lombok Barat; Tempat, tanggal lahir: Mataram, Lombok Barat, 26Juni
1973; Jenis kelamin:Laki-laki; Kewarganegaraan: Indonesia; Agama:
Islam; Tempat tinggal: Jl. Amir Hamzah Rt.003 Rw.006 Karang Sukun,
Kec/Kota Mataram, Lombok Barat, NTB.

Pada pokoknya Saksi menerangkan sebagai berikut :

1. Bahwa Saksi kenal dengan Terdakwa sejak tahun 2015, karena
Terdakwa sering mengantar isterinya belanja di Pasar Karang Sukun,
dan Saksi juga sering mengantar isteri berbelanja di Pasar Karang
Sukun, sehingga Saksi dan Terdakwa sering bertemu, mengobrol, dan
kebetulan mempunyai kegemaran yang sama, yaitu sama-sama suka
minum tuak.  Namun Saksi tidak ada hubungan keluarga dengan
Terdakwa.

2. Bahwa selain sering bertemu di Pasar, Terdakwa juga sering
berkunjung ke rumah Saksi di Karang Sukun untuk bersama-sama
minum tuak.

3. Bahwa sebelum kejadian yang menjadi perkara ini, Saksi bersama
teman-teman pernah satu kali berkunjung ke Caf� Sayung untuk minum
minuman keras dengan tujuan ingin sekali-sekali bersenang-senang
dengan kawan-kawan mencari suasana baru.
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4. Bahwa pada hari Jum�at siang tanggal 17 Februari 2017, ketika
Saksi bersama Sdr. Jigo dan Sdr. Celek berada di Pasar Karang Sukun,
Saksi menelepon teman Saksi yang bernama Wayan Rudi untuk
meminta agar Sdr. Wayan Rudi segera membayar hutangnya pada
Saksi sebesar Rp.1.400.000,-(satu juta empat ratus ribu rupiah).  Atas
permintaan Saksi tersebut Sdr. Wayan Rudi berjanji akan membayar
hutangnya pada Saksi nanti malam, lalu Saksi mengatakan kepada Sdr.
Wayan Rudi bahwa Saksi akan menunggu pembayaran hutang Sdr.
Wayan Rudi di Caf� Sayung Jl. Bung Karno Mataram , yang dijawab
Wayan Rudi: �Iya�.

5. Bahwa kemudian pada malam harinya sekira pukul 20.00 Wita
Saksi menelepon Terdakwa untuk mengajak Terdakwa ikut minum-
minum di Caf� Sayung, kemudian pada sekira pukul 20.30 Wita
Terdakwa datang ke rumah Saksi, dan selanjutnya Saksi bersama-
sama dengan Terdakwa, Sdr. Jigo, teman wanita Sdr. Jigo, dan Sdr.
Celek bersama-sama berangkat ke Caf� Sayung untuk besenang -
senang minum-minuman bir sambil berkaraoke.

6. Bahwa setelah sampai di Caf� Sayung, Saksi langsung memesan
minuman berupa 4 (empat) botol bir dan rokok dan selanjutnya Saksi
dan kawan menikmati bir tersebut sambil berkaraoke dan menunggu
kedatangan Sdr. Wayan Rudi yang akan membayar hutangnya pada
Saksi.  Setelah 4 botol bir yang dipesan Saksi habis diminum, Terdakwa
memesan lagi bir sebanyak 6 (enam) botol, lalu Saksi dan kawan-kawan
melanjutkan minum dan berkaraoke

7. Bahwa oleh karena ditunggu-tunggu Sdr. Wayan Rudi yang
berjanji akan membayar hutangnya pada Saksi belum juga datang ke
Caf� Sayung , sedangkan waktu itu Saksi hanya membawa uang
sebesar Rp.70.000,-(tujuh puluh ribu rupiah), maka Saksi menjadi
gelisah, lalu Saksi menelepon ke HP Sdr. Wayan Rudi, namun ternyata
HP Sdr. Wayan Rudi tidak aktif, sehingga Saksi menjadi bingung, lalu
Saksi mengatakan kepada Terdakwa: �Bang maaf, gimana nih, Saya
tidak ada uang, teman Saya yang mau bayar hutang HPnya tidak aktif,
kalau bisa kita bon aja dulu�.

8. Bahwa mendengar perkataan Saksi tersebut Terdakwa langsung
marah, lalu Terdakwa mengatakan kepada Saksi: �Jangan bikin malu
Saya�, sambil Terdakwa mengambil botol bir yang sudah kosong dari
atas meja Saksi dan kawan-kawan, dan kemudian Terdakwa
membanting botol bir tersebut ke lantai Caf� hingga botol bir menjadi
pecah berserakan di lantai Caf�.

9. Bahwa setelah minuman bir habis, Terdakwa dengan mimik muka
yang masih marah lalu membayar minuman bir yang telah diminum
Saksi dan kawan-kawan ke petugas Kasir, selanjutnya Terdakwa, Saksi
dan kawan-kawan bermaksud pulang.  Namun sebelum pulang
Terdakwa berjalan menuju Toilet melewati lorong di samping ruang
Kasir, yang di dinding lorong menuju Toilet tersebut ada tergantung
kaca cermin.

10. Bahwa oleh karena Saksi merasa bersalah pada Terdakwa, dan
Terdakwa terlihat masih marah pada Saksi, maka pada waktu Terdakwa
berjalan di lorong menuju Toilet tersebut, Saksi berusaha mendekati
Terdakwa sambil mengatakan: �Bang maaf Bang, besok Saya ganti
uangnya Bang�, lalu Terdakwa mengatakan kepada Saksi: �Kamu ini,
Kamu yang ajak Saya ke Sayung, kok Saya yang bayar�, sambil
Terdakwa memegang dan menarik krah baju Saksi.  Oleh karena Saksi
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takut dipukul oleh Terdakwa yang sedang marah, maka Saksi lalu
memegang erat-erat kedua tangan Terdakwa dengan maksud agar
Terdakwa tidak bisa memukul Saksi.Namun ternyata Terdakwa
mendorong Saksi hingga Saksi terdorong mau jatuh.Oleh karena pada
waktu mau jatuh tersebut Saksi tetap memegang erat kedua tangan
Terdakwa, maka Terdakwa pun ikut tertarik tangan Saksi hingga
Terdakwa juga ikut mau jatuh, dan tangan kiri Terdakwa menyenggol
kaca cermin yang tergantung di dinding lorong samping ruang Kasir
yang menuju ke Toilet, hingga kaca cermin tersebut pecah berserakan
di lantai lorong menuju Toilet.  Selanjutnya Terdakwa, Saksi, Sdr. Jigo,
dan Sdr. Celek, serta satu orang wanita temannya Sdr. Jigo langsung
pulang ke rumah masing-masing.

11. Bahwa Saksi baru dua kali berkunjung ke Caf� Sayung, yaitu yang
pertama sekira dua bulan sebelum kejadian ini tidak bersama
Terdakwa, dan yang kedua bersama Terdakwa yang kemudian menjadi
perkara ini.

Atas keterangan Saksi-V tersebut di atas, Terdakwa membenarkan
seluruhnya.

Menimbang : Bahwa di persidangan Terdakwa pada pokoknya menerangkan sebagai
berikut:

1. Bahwa Terdakwa masuk menjadi prajurit TNI melalui Dik Secaba
PK Tahun 1995/1996 di Pusdikpom Cimahi, Jabar.  Setelah lulus dan
dilantik dengan pangkat Serda NRP.21960190750677 dilanjutkan Dik
Kejuruan Pom di Pusdikpom Cimahi selama 5 bulan, Terdakwa
berdinas di Pomdam-I/BB ditempatkan di Denpom-I/4 Sibolga,
Sumatera Utara, lalu Terdakwa dipindahkan lagi ke Subdenpom I/4-2
Tarutung, Sumut, hingga pangkat Sertu.  Pada tahun 1999, ketika di
Aceh dibentuk Kodam Iskandar Muda yang baru, Terdakwa dipindahkan
ke Kodam Iskandar Muda lalu ditempatkan di Kodim 0103 Aceh Utara.
Pada tahun 2002 Terdakwa dipindahkan ke Kodam IX/Udayana Bali,
dan empat bulan kemudian Terdakwa dipindahkan lagi ke Korem
162/WB, dan kemudian pada tahun 2003 Terdakwa dipindahkan ke
Kodim 1606/Lombok Barat di Mataram.  Pada waktu melakukan
perbuatan yang menjadi perkara ini, Terdakwa dengan pangkat Serma
masih berdinas di Kodim 1606/Lobar hingga sekarang.

2. Bahwa ketika masih berdinas di Sumatera Utara, Terdakwa
menikah dengan seorang wanita bermarga Siregar.  Dari pernikahan
tersebut Terdakwa dikaruniai dua orang anak, yang pertama perempuan
sekarang kelas 1 SMA, dan yang kedua laki-laki sekarang kelas 2 SMP.

3. Terdakwa menyadari mempunyai sifat yang temperamental, cepat
marah, tetapi juga cepat sadar dan cepat menyesal.  Kalau marah
Terdakwa suka berbicara keras dan membanting sesuatu yang
Terdakwa pegang.  Akibat sifat Terdakwa tersebut, isteri dan anak-anak
Terdakwa menjadi tertekan dan malu, karena Terdakwa sering
bermasalah dengan orang lain.

4. Bahwa setelah Terdakwa pindah berdinas di Kodim 1606/Lobar
pada tahun 2003, Terdakwa sering datang ke Caf� Sayung (Sayung
Hotel dan Restaurant) yang terletak di Jl. Bung Karno Nomor 31
Mataram, Lombok Barat, untuk minum bir dan berkaraoke bersama
teman-teman sipil Terdakwa.Pada waktu minum bir dan berkaraoke di
Caf� Sayung , Terdakwa sering marah-marah jika pelayanan di Caf�
tidak sesuai dengan yang diinginkan Terdakwa.  Walaupun Terdakwa
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sering marah-marah di Caf� Sayung, namun Terdakwa selalu
membayar sesuai harga yang ditentukan caf�, dan Terdakwa tidak
pernah meminta sesuatu dari Caf� Sayung maupun dari Caf� lain yang
pernah Terdakwa kunjungi.

5. Bahwa pada tahun 2008 Terdakwa pernah ribut dengan
pengunjung yang lain di Caf� Sayung, hingga kemudian Terdakwa
ditantang berkelahi oleh Sdr. I Gusti Putu Eka Dana, S.H. selaku pemilik
Hotel dan Restaurant (Caf�) Sayung. Dalam perkelahian tersebut
Terdakwa berhasil menusuk perut Sdr.I Gusti Putu Eka Dana
menggunakan pecahan botol bir, hingga Sdr.I Gusti Putu Eka Dana
jatuh dan kemudian dibawa ke Rumah Sakit.Atas perbuatan Terdakwa
tersebut, Terdakwa disidangkan di Pengadilan Militer III-14 Denpasar,
dan Terdakwa dijatuhi hukuman berupa pidana penjara selama 6
(enam) bulan.Hukuman tersebut telah Terdakwa laksanakan pada tahun
itu juga di Masmil Surabaya di Sidoarjo.

6. Bahwa pada tahun 2010 Terdakwa kembali membuat keributan di
Caf� Sayung, hingga Terdakwa membanting kursi yang Terdakwa
duduki hingga rusak.  Setelah melakukan pengerusakan kursi di Caf�
Sayung, Terdakwa segera meminta maaf kepada pemilik Caf� Sayung
(Sdr. I Gusti Putu Eka Dana), hingga kemudian permasalahan tersebut
diselesaikan secara damai, dan Terdakwa membayar ganti rugi berupa
uang sebesar Rp.350.000,-(tiga ratus lima puluh ribu rupiah).

7. Bahwa pada hari Jum�at tanggal 17 Februari 2017 sekira pukul
20.00 Wita Terdakwa pergi ke ATM BRI di Asrama TNI-AD Gebang,
Kota Mataram untuk mengambil uang guna membayar angsuran
sepeda motor anak Terdakwa, lalu Terdakwa pulang ke rumah.  Setelah
sampai di rumah Terdakwa ditelepon oleh Sdr. Linting (nama panggilan)
yang bertanya: �Dimana posisi Bang?�, yang dijawab Terdakwa: �Saya
ada di rumah�, lalu Sdr. Linting mengatakan: �Saya tunggu di Pasar
Karang Sukun Bang�.

8. Bahwa setelah bertemu dengan Sdr. Linting di Pasar Karang
Sukun, ternyata di Sdr. Linting bersama dengan dua orang temannya
atas nama Sdr. Jigo dan Sdr. Celek, yang kemudian mereka mengajak
Terdakwa ke Caf� Sayung untuk mencari hiburan minum bir dan
berkaraoke.

9. Bahwa setelah sampai di Caf� Sayung, Sdr. Linting lalu memesan
minuman jenis bir sebanyak 4 (empat) botol dan rokok satu  bungkus,
dan kemudian Terdakwa bersama Sdr. Linting, Sdr. Jigo, dan Sdr.
Celek bersama-sama meminum bir dan rokok yang telah dipesan
tersebut.  Setelah empat botol bir habis diminum, Terdakwa memesan
lagi enam botol bir, dan kemudian diminum bersama-sama sambil
berbincang-bincang dan berkaraoke.

10. Bahwa setelah hari sudah larut malam, pelayan Caf� menghampiri
meja Terdakwa dan kawan-kawan untuk kemudian memberikan bill
(tagihan) pesanan minuman sebanyak 2 (dua) lembar masing-masing
sebesar Rp.375.000,-(tiga ratus tujuh puluh lima ribu rupiah)
danRp.270.000,-(dua ratus tujuh puluh ribu rupiah) kepada Sdr. Linting.

11. Bahwa oleh karena setelah menerima tagihan pesanan minuman
dari pelayan Caf�, Terdakwa melihat Sdr. Linting hanya tengak -tengok
saja dan tidak segera membayar tagihan tersebut, maka Terdakwa lalu
mengatakan kepada Sdr. Linting: �Bayar sudah�.  Atas perkataan
Terdakwa tersebut, Sdr. Linting mengatakan:�Bang maaf, gimana nih,
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Saya tidak ada uang, teman Saya yang mau bayar hutang HPnya tidak
aktif�.  Mendengar perkataan Sdr. Linting tersebut Terdakwa marah, lalu
Terdakwa mengatakan kepada Sdr. Linting: �Kamu ngajak Saya minum
kok kamu gak ada uang�, lalu Sdr. Linting mengatakan: �Bang, kalau
bisa kita bon aja dulu�, sehingga Terdakwa semakin marah dan
mengatakan: �Bikin malu Saya saja, sini saya bayar�, sambil Terdakwa
mengambil satu botol bir �Bintang� kosong di atas meja Terdakwa, l alu
Terdakwa membanting botol bir tersebut ke lantai Caf� hingga botol bir
kosong tersebut pecah berserakan di lantai Caf� , lalu Terdakwa berdiri
berjalan menuju ke tempat Kasir.

12. Bahwa kemudian dengan rasa marah Terdakwa lalu membayar
minuman bir yang telah diminum Terdakwa, Sdr. Linting, dan kawan-
kawan ke petugas Kasir, seluruhnya sebesar Rp.645.000,-(enam ratus
empat puluh ribu rupiah.  Setelah selesai membayar harga bir di Kasir,
selanjutnya Terdakwa, Sdr. Linting, Sdr. Jigo, dan Sdr. Celek
bermaksud pulang.  Namun sebelum pulang Terdakwa ingin buang air
kecil terlebih dahuluke toilet cafe dengan berjalan melewati lorong di
samping ruang Kasir, yang di dinding lorong menuju Toilet tersebut ada
tergantung kaca cermin.

13. Bahwa pada waktu Terdakwa berjalan di lorong samping ruang
Kasir menuju ke toilet, Sdr. Linting juga berjalan mengikuti/mendekati
Terdakwa sambil mengatakan: �Maaf ya Bang, besok Saya ganti
uangnya�.  Oleh karena Terdakwa masih merasa kesal dengan sikap
Sdr. Linting yang mengajak minum Terdakwa tetapi tidak membawa
uang, maka Terdakwa lalumemegang dan menarik krah baju Sdr.
Linting sambil mengatakan kepada Sdr. Linting: �Kamu ini, Kamu yang
ajak Saya ke Sayung, kok Saya yang bayar�,lalu kemudian Terdakwa
mendorong Sdr. Linting hingga hampir jatuh.  Oleh karena saat itu Sdr.
Linting takut dipukul oleh Terdakwa yang sedang marah, hingga Sdr.
Linting memegang erat-erat kedua tangan Terdakwa dengan maksud
agar Terdakwa tidak bisa memukul Sdr. Linting,maka ketika Terdakwa
mendorong Sdr. Linting hingga mau jatuh, Terdakwa pun ikut tertarik
tangan Sdr. Linting hingga Terdakwapun juga ikut mau jatuh,lalusikut
tangan kiri Terdakwa menyenggol kaca cermin yang tergantung di
dinding lorong samping ruang Kasir yang menuju ke Toilet, hingga kaca
cermin tersebut pecah berserakan di lantai lorong menuju Toilet.
Selanjutnya Terdakwa, Sdr. Linting, Sdr. Jigo, dan Sdr. Celek langsung
pulang ke rumah masing-masing.

14. Bahwa akibat perbuatan Terdakwa tersebut, 1 (satu) kaca cermin
dan 1 (satu) botol bir �Bintang� yang sudah kosong milik Caf� Sayung
menjadi pecah dan hancur berantakan dan tidak bisa digunakan lagi.

15. Bahwa Terdakwa merasa bersalah dan menyesal telah melakukan
perbuatan tersebut.  Perbuatan tersebut Terdakwa lakukan secara
spontan sebagai pelampiasan rasa kesal Terdakwa pada Sdr. Linting
yang telah mengajak Terdakwa minum dan berkaraoke di Caf� Sayung
tetapi Sdr. Linting tidak membawa uang, sehingga Terdakwa merasa
malu dan terpaksa membayar minuman yang telah mereka minum
bersama di Caf� Sayung.

16. Bahwa sebagai wujud rasa bersalah dan menyesal tersebut, pada
hari Senin tanggal 20 Februari 2017 Terdakwa berinisiatif datang ke
Hotel dan Restaurant (Caf�) Sayung untuk memberikan uang sebesar
Rp.100.000,-(seratus ribu rupiah) kepada Sdr. Sukran selaku Kasir Caf�
Sayung guna mengganti kerusakan kaca cermin dan botol bir kosong
milik Caf� Sayung yang pecah, dan selanjutnya Terdakwa juga
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menemui Sdr. I Gusti Putu Ekadana, S.H. selaku Pemilik Caf� Say ung
untuk menyampaikan permintaan maaf dan penyesalah atas kejadian
tersebut, dan Terdakwa juga berjanji kepada pemilik Caf� Sayung untuk
tidak mengulangi lagi perbuatan tersebut. Atas permintaan maaf dan
penyesalan Terdakwa tersebut, Sdr. I Gusti Putu Ekadana tetap merasa
kecewa dan akan tetap melaporkan kejadian tersebut ke Pom.

Menimbang : Bahwa barang bukti yang diajukan Oditur Militer ke persidangan yang
berupa barang-barang :

1. 1 (satu) buah botol bir bintang kosong yang sudah pecah akibat
dibanting oleh Terdakwa di lantai Caf� Sayung;
2. 1 (satu) buah kaca cermin yang sudah pecah akibat terkena sikut
Terdakwa;
3. 1 (satu) buah bingkai cermin kaca yang terbuat dari kayu yang
kaca cerminnya sudah pecah;

Masing-masing telah diperlihatkan kepada Terdakwa dan para Saksi
yang hadir, serta telah diterangkan sebagai barang bukti tindak pidana
yang dilakukan Terdakwa dalam perkara ini, ternyata berhubungan dan
bersesuaian dengan bukti-bukti yang lain, dan kesemuanya dibenarkan
oleh Terdakwa maupun para Saksi yang hadir, sehingga oleh
karenanya barang-barang bukti tersebut dapat memperkuat pembuktian
atas perbuatan yang didakwakan kepada Terdakwa.

Menimbang : Bahwa berdasarkan keterangan para Saksi di bawah
sumpah,keterangan Terdakwa, dan bukti-bukti lain di persidangan, serta
setelah menghubungkan yang satu dengan yang lainnya, maka
diperoleh fakta hukum yang melingkupi perbuatan Terdakwa sebagai
berikut :

1. Bahwa benar Terdakwa masuk menjadi prajurit TNI melalui Dik
Secaba PK Tahun 1995/1996 di Pusdikpom Cimahi, Jabar.  Setelah
lulus dan dilantik dengan pangkat Serda NRP.21960190750677
dilanjutkan Dik Kejuruan Pom di Pusdikpom Cimahi selama 5 bulan,
Terdakwa berdinas di Pomdam-I/BB ditempatkan di Denpom-I/4
Sibolga, Sumatera Utara, lalu Terdakwa dipindahkan lagi ke
Subdenpom I/4-2 Tarutung, Sumut hingga pangkat Sertu.  Pada tahun
1999, ketika di Aceh dibentuk Kodam Iskandar Muda yang baru,
Terdakwa dipindahkan ke Kodam Iskandar Muda lalu ditempatkan di
Kodim 0103 Aceh Utara.  Pada tahun 2002 Terdakwa dipindahkan ke
Kodam IX/Udayana Bali, dan empat bulan kemudian Terdakwa
dipindahkan lagi ke Korem 162/WB, dan kemudian pada tahun 2003
Terdakwa dipindahkan ke Kodim 1606/Lombok Barat di Mataram.  Pada
waktu melakukan perbuatan yang menjadi perkara ini, Terdakwa
dengan pangkat Serma masih berdinas di Kodim 1606/Lobar hingga
sekarang.

2. Bahwa benar ketika masih berdinas di Sumatera Utara, Terdakwa
menikah dengan seorang wanita bermarga Siregar.  Dari pernikahan
tersebut Terdakwa dikaruniai dua orang anak, yang pertama perempuan
sekarang kelas 1 SMA, dan yang kedua laki-laki sekarang kelas 2 SMP.

3. Bahwa benar Terdakwa menyadari mempunyai sifat yang
temperamental, cepat marah, tetapi juga cepat sadar dan cepat
menyesal.  Kalau marah Terdakwa suka berbicara keras dan
membanting sesuatu yang Terdakwa pegang.  Akibat sifat Terdakwa
tersebut, isteri dan anak-anak Terdakwa menjadi tertekan dan malu,
karena Terdakwa sering bermasalah dengan orang lain.
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4. Bahwa benar setelah Terdakwa pindah berdinas di Kodim
1606/Lobar pada tahun 2003, Terdakwa sering datang ke Caf� Sayung
(Sayung Hotel dan Restaurant) yang terletak di Jl. Bung Karno Nomor
31 Mataram, Lombok Barat, untuk minum bir dan berkaraoke bersama
teman-teman sipil Terdakwa.  Pada waktu minum bir dan berkaraoke di
Caf� Sayung, Terdakwa sering marah -marah jika pelayanan di Caf�
tidak sesuai dengan yang diinginkan Terdakwa.  Walaupun Terdakwa
sering marah-marah di Caf� Sayung, namun Terdakwa selalu
membayar sesuai harga yang ditentukan caf�, dan Terdakwa tidak
pernah meminta sesuatu dari Caf� Sayung maupun dari Caf� lain yang
pernah Terdakwa kunjungi.

5. Bahwa benar pada tahun 2008 Terdakwa pernah ribut dengan
pengunjung yang lain di Caf� Sayung , hingga kemudian Terdakwa
ditantang berkelahi oleh Sdr. I Gusti Putu Ekadana, S.H. (Saksi-IV)
selaku pemilik Hotel dan Restaurant (Caf�) Sayung.Dalam perkelahian
tersebut Terdakwa berhasil menusuk perut Saksi I Gusti Putu Ekadana
menggunakan pecahan botol bir, hingga Saksi I Gusti Putu Ekadana
jatuh dan kemudian dibawa ke Rumah Sakit.Atas perbuatan Terdakwa
tersebut, Terdakwa disidangkan di Pengadilan Militer III-14 Denpasar,
dan Terdakwa dijatuhi hukuman berupa pidana penjara selama 6
(enam) bulan.Hukuman tersebut telah Terdakwa laksanakan pada tahun
itu juga di Masmil Surabaya di Sidoarjo.

6. Bahwa benar pada tahun 2010 Terdakwa kembali membuat
keributan di Caf� Sayung, hingga Terdakwa membanting kursi yang
Terdakwa duduki hingga rusak.  Setelah melakukan pengerusakan kursi
di Caf� Sayung, Terdakwa segera meminta maaf kepada pemilik Caf�
Sayung (Saksi I Gusti Putu Eka Dana), hingga kemudian permasalahan
tersebut diselesaikan secara damai, dan Terdakwa membayar ganti rugi
berupa uang sebesar Rp.350.000,-(tiga ratus lima puluh ribu rupiah).

7. Bahwa benar pada hari Jum�at tanggal 17 Februari 2017 sekira
pukul 20.00 Wita Terdakwa pergi ke ATM BRI di Asrama TNI-AD
Gebang, Kota Mataram untuk mengambil uang guna membayar
angsuran sepeda motor anak Terdakwa, lalu Terdakwa pulang ke
rumah.  Setelah sampai di rumah Terdakwa ditelepon oleh Sdr. Jumarsi
alias Linting (Saksi-V) yang bertanya: �Dimana posisi Bang?�, yang
dijawab Terdakwa: �Saya ada di rumah�, lalu S aksi Jumarsi alias Linting
mengatakan: �Saya tunggu di Pasar Karang Sukun Bang�.

8. Bahwa benar setelah bertemu dengan Saksi Jumarsi alias Linting
di Pasar Karang Sukun, ternyata Saksi Jumarsi alias Linting bersama
dengan dua orang temannya atas nama Sdr. Jigo dan Sdr. Celek sudah
menunggu Terdakwa di Pasar Karang Sukun, Mataram, danselanjutnya
pada sekira pukul 20.30 Wita Saksi Jumarsi alias Linting mengajak
Terdakwa, Sdr. Jigo, dan Sdr. Celek, ke Caf� Sayung untuk mencari
hiburan minum minuman bir dan berkaraoke di Caf� Sayung .

9. Bahwa benar Saksi Jumarsi alias Linting berani mengajak
Terdakwa, Sdr. Jigo, dan Sdr. Celek mencari hiburan minum minuman
birdan berkaraoke di Caf� Sayung, karena pada malam itu Saksi
Jumarsi alias Linting akan menerima uang dari Sdr. Wayan Rudi
sebesarRp.1.400.000,-(satu juta empat ratus ribu rupiah) sebagai
pembayaran hutang Sdr. Wayan Rudi pada Sdr. Jumarsi alias Linting,
dan uang pembayaran hutang tersebut dijanjikan akan diantar oleh Sdr.
Wayan Rudi pada malam itu di Caf� Sayung Jl. Bung Karno , Mataram.
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10. Bahwa benar setelah sampai di Caf� Sayung, S aksi Jumarsih alias
Linting lalu memesan minuman jenis bir sebanyak 4 (empat) botol dan
satu bungkus rokok, dan selanjutnya Terdakwa bersama Sdr. Linting,
Sdr. Jigo, dan Sdr. Celek bersama-sama menikmatiminuman bir dan
rokok yang telah dipesan tersebutsambil berkaraoke dan sambil Saksi
Jumarsi alias Linting menunggu kedatangan Sdr. Wayan Rudi yang
akan membayar hutangnya pada Saksi Jumarsi alias Linting.Setelah
empat botol bir habis diminum, Terdakwa memesan lagi enam botol bir,
dan kemudian diminum bersama-sama sambil berbincang-bincang dan
berkaraoke.

11. Bahwa benar oleh karena ditunggu-tunggu hingga larut malam
Sdr. Wayan Rudi yang berjanji akan membayar hutangnya pada Saksi
Jumarsi alias Linting belum juga datang ke Caf� Sayung, sedangkan
waktu itu Saksi Jumarsi alias Linting hanya membawa uang sebesar
Rp.70.000,-(tujuh puluh ribu rupiah), makaSaksi Jumarsi alias Linting
menjadi gelisah, dan selanjutnyatanpa sepengetahuan Terdakwa dan
kawan-kawan yang lain, Saksi Jumarsi alias Linting lalu menelepon ke
HP Sdr. Wayan Rudi, namun ternyata HP Sdr. Wayan Rudi tidak aktif.
Pada saat yang sama Pelayan Caf� atas nama Sdri. Yuliana (Saksi -II)
menyodorkan tagihan pembayaran minuman birdan rokok yang telah
dinikmati Terdakwa dan kawan-kawansebanyak 2 (dua) lembar,
masing-masing sebesar Rp.375.000,-(tiga ratus tujuh puluh lima ribu
rupiah) dan Rp.270.000,-(dua ratus tujuh puluh ribu rupiah) kepada
Saksi Jumarsi alias Linting, sehingga Saksi Jumarsi alias Linting
menjadi bingung melihat ke kanan-kiri.

12. Bahwa benar oleh karena setelah menerima tagihan pesanan
minuman dari pelayan Caf�, Terdakwa melihat S aksi Jumarsi alias
Linting hanya tengak-tengok kiri-kanan saja dan tidak segera membayar
tagihan tersebut, maka Terdakwa lalu mengatakan kepada Saksi
Jumarsi alias Linting: �Bayar sudah�.  Atas perkataan Terdakwa
tersebut, Saksi Jumarsi alias Linting mengatakan:�Bang maaf, gimana
nih, Saya tidak ada uang, teman Saya yang mau bayar hutang HPnya
tidak aktif�.  Mendengar perkataan Saksi Jumarsi alias Linting tersebut
Terdakwa marah, lalu Terdakwa mengatakan kepada Saksi Jumarsi
alias Linting: �Kamu ngajak Saya minum kok kamu gak ada uang�, lalu
Saksi Jumarsi alias Linting mengatakan: �Bang, kalau bisa kita bon aja
dulu�, sehingga Terdakwa semakin marah dan mengatakan: �Bi kin malu
Saya saja, sini saya bayar�, sambil Terdakwa mengambil satu botol bir
�Bintang� kosong di atas meja Terdakwa, lalu Terdakwa membanting
botol bir tersebut ke lantai Caf� hingga botol bir kosong tersebut pecah
berserakan di lantai Caf�, lalu Terdakw a berdiri berjalan menuju ke
tempat Kasir.

13. Bahwa benar kemudian dengan rasa marah Terdakwa terpaksa
membayar minuman bir yang telah diminum Terdakwa, Saksi Jumarsi
alias Linting, Sdr. Jigo, dan Sdr. Celek ke petugas Kasir, seluruhnya
sebesar Rp.645.000,-(enam ratus empat puluh ribu rupiah.  Setelah
selesai membayar harga bir di Kasir, selanjutnya Terdakwa, Saksi
Jumarsi alias Linting, Sdr. Jigo, dan Sdr. Celek bermaksud pulang.
Namun sebelum pulang Terdakwa ingin buang air kecil terlebih dahulu
ke toilet cafe dengan berjalan melewati lorong di samping ruang Kasir,
yang di dinding lorong menuju Toilet tersebut ada tergantung kaca
cermin.

14. Bahwa benar pada waktu Terdakwa berjalan di lorong samping
ruang Kasir menuju ke Toilet, Saksi Jumarsi alias Linting juga berjalan
mengikuti/mendekati Terdakwa sambil mengatakan: �Maaf ya Bang,


